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ABSTRAK

Jumiyem, 1161100536. Hubungan Kecerdasan Emosi Dengan Motivasi Belajar Pada
Anak Asuh Panti Asuhan Yatim Muh. Abdurrahman Bin Auf Nogosari Boyolali,
Skripsi, Fakultas Psikologi Universitas Widya Dharma. Klaten, 2015.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan
emosi dengan motivasi belajar pada anak asuh Panti Asuhan Yatim Muh.
Abdurrahman Bin Auf Nogosari Boyolali.

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk
menguji hubungan antara kecerdasan emosi dengan motivasi belajar pada anak asuh
Panti Asuhan Yatim Muh. Abdurrahman Bin Auf Nogosari Boyolali. Penelitian
menggunakan sampel sebanyak 50 anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan
sampel jenuh (total sampling). Metode pengumpulan data menggunakan
skala/kuesioner, dan teknik analisis data menggunakan analisis Perason Product
Moment dengan bantuan program komputer SPSS.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa variabel kecerdasan emosi memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan variabel motivasi belajar. Koefisien korelasi
(r) antara kecerdasan emosi dengan motivasi belajar menunjukkan angka positif
sebesar 0,576 dengan probabilitas (p) sebesar 0,000 < 0,05 dan angka linearity
sebesar 23,652 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Jadi, variabel kecerdasan
emosi dengan motivasi belajar ada hubungan linier yang signifikan. Hubungan antara
kecerdasan emosi dengan motivasi belajar memiliki hubungan yang sedang. Artinya
semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki anak akan menyebabkan
semakin tinggi pula tingkat motivasi belajar yang dimiliki oleh anak. Demikian pula
sebaliknya, semakin rendah tingkat kecerdasan emosi yang dimiliki oleh anak akan
menyebabkan semakin rendah pula tingkat motivasi belajar yang dimiliki oleh anak.

Kata kunci : Kecerdasan emosi, motivasi belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kegiatan belajar, motivasi merupakan hal yang sangat diperlukan,
karena motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak di dalam diri anak yang
menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar
dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Hal ini seperti yang dijelaskan
oleh Yamin (2006: 173) bahwa motivasi belajar merupakan daya penggerak psikis
dari dalam diri seseorang untuk dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah
keterampilan dan pengalaman. Motivasi mendorong dan mengarah minat belajar
untuk mencapai suatu tujuan. Anak akan bersungguh-sungguh belajar karena
termotivasi mencari prestasi, mendapat kedudukan dalam jabatan, menjadi
politikus, dan memecahkan masalah.

Sebagai daya penggerak kegiatan belajar anak, motivasi berperan sebagai
daya kekuatan baik dari dalam diri anak maupun dari luar, yang mendorong anak
untuk melakukan kegiatan belajar sehingga menjamin kelangsungan kegiatan
belajar serta sesuatu yang mengarahkan aktifitas anak kepada tujuan belajar yang
tampak dari beberapa indikator meliputi: adanya hasrat dan keinginan untuk
belajar, adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar, adanya harapan dan cita-
cita, penghargaan dan penghormatan atau usaha belajar, adanya kegiatan belajar

yang menarik, dan adanya lingkungan belajar yang baik.



Jenis motivasi dalam belajar dibedakan dalam dua jenis, masing-masing
adalah: (1) motivasi ekstrinsik, (2) motivasi instrinsik. Motivasi ekstrinsik
merupakan kegiatan belajar yang tumbuh dari dorongan dan kebutuhan seseorang
tidak secara mutlak berhubungan dengan kegiatan belajarnya sendiri. Motivasi
instrinsik merupakan kegiatan belajar dimulai dan diteruskan, berdasarkan
penghayatan sesuatu kebutuhan dan dorongan yang secara mutlak berkaitan
dengan aktivitas belajar (Yamin, 2006:178).

Perlu diketahui bahwa anak yang memiliki motivasi instrinsik akan
memiliki tujuan menjadi orang yang terdidik, yang berpengatahuan, yang ahli
dalam bidang studi tertentu. Satu-satunya jalan untuk menuju ke tujuan yang ingin
dicapai ialah belajar, tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan, tidak
mungkin menjadi ahli. Dorongan yang menggerakkan itu bersumber pada suatu
kebutuhan, kebutuhan yang berisikan keharusan untuk menjadi orang yang
terdidik dan berpengetahuan. Jadi memang motivasi itu muncul dari kesadaran
diri sendiri dengan tujuan secara esensial, bukan sekadar simbol dan seremonial.

Salah satu motivasi instrinsik yang dapat mempengaruhi motivasi belajar
anak adalah kecerdasan emosi yang dimiliki oleh anak yang bersangkutan.
Kecerdasan emosi ini memiliki peran penting di dalam diri anak untuk mendorong
semangat belajar dalam rangka mencapai cita-citanya di masa depan. Hal ini
dikarenakan untuk mencapai kesuksesan, anak tidak cukup hanya mengandalkan
kecerdasan intelektual saja, tetapi juga perlu memiliki kecerdasan emosi (Yamin,
2006: 179).

Orang mulai sadar pada saat ini bahwa tidak hanya keunggulan intelektual

saja yang diperlukan untuk mencapai keberhasilan tetapi diperlukan sejenis



keterampilan lain untuk menjadi yang terdepan. Penelitian yang telah dilakukan
oleh Mayer dkk dalam Agustian (2001: 12), menemukan bahwa keberhasilan
seseorang tidak hanya ditentukan oleh intelektualitas semata. Intelektualitas atau
Intelligent Quotient (1Q) hanya merupakan syarat minimal untuk meraih
keberhasilan. Telah terbukti tidak sedikit orang-orang yang memiliki 1Q tinggi
kalah dalam persaingan. Sebaliknya banyak orang yang mempunyai 1Q biasa-
biasa saja justru sukses dalam berkarier. Para psikolog sepakat bahwa 1Q hanya
menyumbang sekitar 20 persen sebagai faktor-faktor yang menentukan suatu
keberhasilan, sedangkan 80 persen sisanya berasal dari faktor lain, termasuk apa
yang dinamakan dengan kecerdasan emosi.

Adapun motivasi ekstrinsik merupakan kegiatan belajar yang tumbuh dari
dorongan dan kebutuhan seseorang tidak secara mutlak berhubungan dengan
kegiatan belajarnya sendiri (Yamin, 2006: 178). Berdasarkan pendapat ini, maka
motivasi ekstrinsik timbul disebabkan oleh dorongan atau rangsangan dari luar.
Sebagai contoh seorang siswa belajar, karena tahu besok paginya akan ujian
dengan harapan mendapatkan nilai baik, sehingga akan dipuji oleh temannya. Jadi
yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui sesuatu, tetapi ingin
mendapatkan nilai yang baik, atau agar mendapat hadiah. Jadi kalau dilihat dari
tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak secara langsung berhubungan dengan
esensi apa yang dilakukannya itu.

Motivasi ekstriksik ini tetap diperlukan di sekolah, karena pembelajaran
di sekolah tidak semuanya menarik minat siswa atau sesuai dengan kebutuhan
siswa. Untuk itu motivasi terhadap pelajaran perlu ditingkatkan oleh guru, agar

siswa mau dan ingin belajar. Motivasi ekstrinsik dapat diubah menjadi motivasi



instrinsik dengan mengatur kondisi dan situasi belajar menjadi kondusif. Menurut
Winkel dalam Yamin (2006: 179) adapun yang termasuk dalam bentuk motivasi
belajar ekstrinsik adalah: (a) belajar demi memenuhi kewajiban; (b) belajar demi
menghindari hukuman dan ancaman; (c) belajar demi memperoleh hadiah material
yang dijanjikan; (4) belajar demi meningkatkan status sosial; (d) belajar demi
memperoleh pujian dari orang penting, misalnya guru dan orang tuanya; (e)
Belajar demi tujuan jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhi persyaratan
kenaikan jenjang atau golongan administratif.

Melalui kecerdasan emosi, manusia belajar mengelola perasaannya
sehingga dapat mengekspresikannya secara tepat dan efektif. Kecerdasan emosi
mencakup pengendalian diri, semangat, dan ketekunan, kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi. Dengan demikian,
maka kecerdasan emosi diduga memiliki hubungan dengan motivasi belajar anak.
Hal ini dikarena anak yang memiliki kecerdasan emosi dirinya akan mampu
mengendalikan dirinya untuk selalu menggunakan waktu belajarnya, memiliki
semangat belajar, tekun belajar, mampu memotivasi dirinya sendiri untuk mampu
meraih masa depannya.

Bagi anak yatim yang tinggal di panti asuhan seperti di Panti Asuhan
Yatim Muh. Abdurrahman Bin Auf Nogosari Boyolali, memiliki motivasi belajar
sangat penting, karena di lingkungan panti asuhan peran orang tua pengganti
(pengasuh) tidak memiliki waktu yang banyak untuk dapat mendampingi setiap
anak-anak yang tinggal di panti asuhan, mengingat keterbatasan tenaga pengasuh.
Oleh karena itu, anak yatim yang tinggal di Panti Asuhan Yatim Muh.

Abdurrahman Bin Auf Nogosari Boyolali harus mampu membangkitkan motivasi



belajarnya demi meraih masa depan yang lebih baik, sehingga di kelak kemudian
hari dirinya dapat hidup mandiri dan mapan.

Berdasarkan uraian di atas. maka penelitian ini bermaksud meneliti
dengan judul “Hubungan Kecerdasan Emosi dengan Motivasi Belajar pada Anak
Asuh Panti Asuhan Yatim Muh. Abdurrahman Bin Auf Nogosari Boyolali”. Panti
Asuhan Yatim Muh. Abdurrahman Bin Auf Nogosari Boyolali ini dipilih menjadi
tempat penelitian dengan alasan: (1) peneliti bermaksud mendorong anak-anak
panti agar memiliki motivasi belajar dan kecerdasan emosi yang tinggi, sehingga
dapat hidup mandiri dan mapan di kemudian hari; (2) peneliti mudah
mendapatkan data yang dibutuhkan karena lokasinya dekat dengan domisili

peneliti.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
yang diteliti adalah: “adakah hubungan antara kecerdasan emosi dengan motivasi
belajar pada anak asuh Panti Asuhan Yatim Muh. Abdurrahman Bin Auf Nogosari

Boyolali?”

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kecerdasan emosi dengan motivasi belajar pada anak asuh Panti Asuhan Yatim

Muh. Abdurrahman Bin Auf Nogosari Boyolali.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah kasanah teori
psikologi pendidikan terutama tentang kecerdasan emosi dan motivasi belajar
pada anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Anak Panti Asuhan
Penelitian ini dapat memberikan wawasan dan kesadaran terutama kepada
anak asuh Panti Asuhan Yatim Muh. Abdurrahman Bin Auf Nogosari di JI.
Raya Panasan-Nogosari, Boyolali tentang pentingnya kecerdasan emosi
dan motivasi belajar untuk meraih masa depan yang lebih baik.
b. Bagi Mahasiswa Psikologi
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa untuk memperoleh
informasi dan penjelasan tentang hubungan antara kecerdasan emosi
dengan motivasi belajar pada anak asuh Panti Asuhan Yatim Muh.
Abdurrahman Bin Auf Nogosari di JI. Raya Panasan-Nogosari, Boyolali.
c. Bagi Peneliti yang lain
Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai salah satu referensi untuk
memahami tentang hubungan antara kecerdasan emosi dengan motivasi

belajar pada anak.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diungkapkan di
muka, maka dapat ditarik simpulan bahwa variabel kecerdasan emosi memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan variabel motivasi belajar.

Koefisien korelasi (r) antara kecerdasan emosi dengan motivasi belajar
menunjukkan angka positif sebesar 0,576 dengan probabilitas (p) sebesar 0,000 <
0,05 dan angka linearity sebesar 23,652 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Jadi, variabel kecerdasan emosi dengan motivasi belajar ada hubungan linier yang
signifikan.

Hubungan antara kecerdasan emosi dengan motivasi belajar memiliki
hubungan yang sedang. Artinya semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi yang
dimiliki anak akan menyebabkan semakin tinggi pula tingkat motivasi belajar
yang dimiliki oleh anak. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah tingkat
kecerdasan emosi yang dimiliki oleh anak akan menyebabkan semakin rendah

pula tingkat motivasi belajar yang dimiliki oleh anak.

B. Saran
Mengingat kecerdasan emosi memiliki keterkaitan yang erat dengan
motivasi belajar bagi seorang anak, maka ada beberapa saran yang penulis

sampaikan, yaitu:
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Bagi guru/pengelola panti

Guru atau pengelola Panti Asuhan Yatim Muh. Abdurrahman Bin Auf
Nogosari Boyolali perlu secara intensif mendororng dan melatih kecerdasan
emosi kepada para anak, agar mereka dapat mengembangkan kecerdasan
emosinya dengan lebih baik dan anak memiliki motivasi belajar yang kuat.
Bagi anak panti

Anak-anak di Panti Asuhan Yatim Muh. Abdurrahman Bin Auf Nogosari
Boyolali perlu berlatih mengendalikan dan mengelola emosi dengan sebaik-
baiknya, serta mampu bergaul dengan orang lain dengan rasa percaya diri.
Selain itu, perlu memiliki semangat hidup yang tinggi untuk meraih masa
depan yang mapan melalui semangat belajar yang tinggi.

Bagi peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu rujukan dan penelitian lebih
lanjut perlu menggunakan variabel selain kecerdasan emosi untuk mengetahui
berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi belajar anak. Variabel internal
siswa seperti: cita-cita, kemampuan, kondisi fisik, emosi. Variabel eksternal
seperti: lingkungan keluarga (contoh: kondisi sosial ekonomi, pendidikan
orang tua), lingkungan sekolah (contoh: proses pembelajaran, guru) dan

lingkungan masyarakat (contoh: budaya, teman bermain).
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